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Abstrak

Kulit bawang merah ternyata dapat dloptlmalkan pengolahannya karena memiliki keunggulan yaitu dapat
dijadikan pewarna alami tu teknik te dapat dipadukan dengan
pewarna alami tekstil ini mbangkan variasi warna
dari batik dan pewarna ikan sebagai bahan baku
dengan nilai ekonomis ya dustri tekstil begitu pula
dengan memajukan prod alkan penemuan variasi
warna dari perpaduan pe asian batik. Penelitian ini
memakai metodologi kualitati pengumpulan data berupa studi
literatur, observasi, wawancara dan eksperimen arapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengamati, menganalisis, serta menyusun penelitian d€ngan maksimal. Hasil akhir dari penelitian ini adalah
berupa komposisi dan metode hasil dari proses eksperimen yang dilakukan terhadap kulit bawang merah
yang diaplikasikan pada batik.

Kata Kunci : Pewarna Al merah, Batik
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1. Pendahuluan
Proses pencelupan bahan kain pada perti hewan, tumbuhan, maupun mineral
dapat disebut dengan pewarnaan alami te mendapatkan zat warna dari tumbuhan dapat
diambil dari akar, kulit kau, batang, daun, maupun bunga tumbuhan itu sendiri (Lina, 2019). Jendral Industri
Kecil Menengah, Euis Saedah, mengungkapkan bahwa perlu adanya acuan atau tindakan agar pewarnaan alami
di Indonesia selalu dikembangkan (Kemenperin, 2013).

Sumber pewarna alam yang dapat dikembangkan salah satunya adalah kulit bawang merah. Kulit bawang
merah ini mempunyai kandunganzat antosianin dan flaponoida yang berguna sebagai zat pewarna alam. Proses
yang dilakukan untuk mengeluarkan zat tersebut dengan cara ekstraksi panas (Angendari, 2014). Dengan
memiliki karakter yang mudah larut dengan air, ekstrak kulit bawang merah dapat dengan mudah menyerap ke
dalam kain (Anggriyani, 2021). Pada umumnya, zat pewarna alami dipadu padankan dengan teknik tekstil
tradisional seperti batik, jumputan dan tenunan (Angendari, 2014). Pada pengolangan pewarna alam ditemukan
terdapat adanya potensi untuk mengembangkan pewarna tersebut, khususnya pada pengaplikasian pembatikan,
hal ini karena ketersediaan variasi warnanya yang sangat terbatas (Zumarni, 2020).
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Jika disambungkan dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan pemanfaatan produk ramah lingkungan,
sumber pewarna alami pada batik yang sempat ditinggalkan kini kembali dimanfaatkan (Sedana et al., 2015).
Dirjen Industri Kecil dan Menengah (IKM) Euis Saedah menganjurkan agar para pelaku industri fashion
memanfaatkan penggunaan serat dan pewarnaan alami dari tumbuh-tumbuhan alam sekitar karena hal ini dapat
memajukan industri tekstil, khususnya di dalam sektor fashion, hal ini dikarenakan penggunaan pewarna alami
dapat menambah nilai suatu produk (Kemenperin, 2014).

Penulis tergerak untuk melakukan penelitian ini dengan mengoptimalkan pemanfaatan pewarna alami dari kulit
bawang merah, yang didukung oleh metode pengaplikasian batik untuk menemukan variasi warna yang
diaplikasikan pada tekstil menggunakan campuran mordan. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang sedang meneliti pewarna alam kulit bawang merah dengan teknik
pengaplikasian batik.

2. Metode Penelitian
Penulisan ini merupal
wawancara ke beberap
jurnal, buku, dan tuga
penelitian yang dilakukan.

ata berupa observasi dan
n alam. Studi literatur dari
kan hasil dari tujuan pada

3. Hasil dan Pembahasan
Dalam menentukan hasil akhir, dilakukan beberapa kali eksperimen guna dapat menghasilkan metode dan
komposisi yang optimal.

| 1. (Proses dan Alat da

dengan cara
menit dengan
tinya air 1 liter

pengaplikasian
nomor 2.

proses ekstraksi
mempresto  kulit

akukan dengan cara
sudah dibasahi terlebih
u setengah Kkering.

5. Mordanting itian  kali  ini,  peneliti
akan jeruk nipis, kapur, dan tunjung.
Takaran air dengan mordan 1:2, yang artinya

air 1 liter, mordan 2 gram.

6. Lorod Merebus kain pada air yang dicampurkan
dengan tepung aci, yang takarannya 1:2 yaitu
1 liter air 2 gram tepung aci.

Eksperimen awal

Eksperimen awal, dilakukan untuk mengenal material terlebih dahulu sebelum dilakukannya eksperimen
lanjutan.

Tabel 2. (Eksperimen Kain Rayon dengan Jeruk Nipis dan Kapur)
| No. | Hasil | Pencelupan | Analisis |
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1 kali e Warna yang dihasilkan coklat
pucat.

e Motif yang dihasilkan oleh
canting cukup tampak jelas.

e Hasil lorod tidak bersih.

2 kali e Warna yang dihasilkan coklat
pucat, warna mirip dengan
pencelupan 1.

e Motif yang dihasilkan cukup

berantakan.

dihasilkan

ting cukup
jelas.

e Hasil lorod tidak bersih.

4 kali e Warna yang dihasilkan mirip
dengan pencelupan 1, 2, dan
3.
dihasilkan

1,2,3dan
ilkan tidak
li.

at tidak ber-

Analisis: Hasil variasi
kurang maksimal.

No.

1.

na yang dihasilkan coklat
pucat.

Motif dengan menggunakan
kardus tidak maksimal.

Hasil lorod tidak bersih.

ibatkan oleh pelorodan yang
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2 kali e Warna yang dihasilkan mirip
dengan pencelupan 1.

e Motif dengan menggunakan
canting cukup tampak jelas.

o Hasil lorod tidak bersih.

3 kali e Warna yang dihasilkan mirip
dengan pencelupan 1 dan 2.

¢ Motif yang dihasilkan

menggunakan cetakan kardus

tampak berantakan

Hasi i ersih

dihasilkan
tig tampak

Hasil lorod tidak bersih

5 kali e Warna yang dihasilkan mirip
dengan pencelupan 1, 2, 3 dan
4,

Analisis: Warna yang iliki variasi. Motif

men Kain Rayon Be
Pencelupan

1 kali

No.
1.

Analisis

na yang dihasilkan
at muda cenderung
at.

otif yang dihasilkan
ampak jelas.
Hasil lorod cukup baik
walaupun masih ada
bagian yang tidak ber-
sih.

2. [ R e 2 kali 20 menit | ¢ Warna yang dihasilkan
coklat muda, terlihat
lebih tua dari
pencelupan 1.

e Motif yang dihasilkan

B ' tampak jelas.

e Hasil lorod cukup baik
walaupun masih ada
bagian yang tidak ber-
sih.
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3 kali

30 menit

Warna yang dihasilkan
coklat muda, terlihat
lebih tua dari
pencelupan 1 dan 2.
Motif yang dihasilkan
tampak jelas.

Hasil lorod ada bagian
yang tidak bersih.

4 Kkali

40 menit

Warna yang dihasilkan
coklat dan terlihat lebh
ari pencelupan 1,
3.

f yang dihasilkan
ak jelas.
I lorod
bersih.

tampak

50 menit

hasil lorod membaik

n Kain Linen Beda

No.

Pencelupan

1 kali

Warna yang dihasilkan
coklat dan terlihat lebh
tua dari pencelupan 1,
2, 3 dan 4.
f yang dihasilkan
ak jelas.
lorod
bersih.

tampak

Analisis

muda

otif yang dihasilkan
tampak jelas.

Hasil lorod cukup baik
walaupun masih ada
bagian yang tidak ber-
sih.

Warna yang dihasilkan
coklat muda, terlihat
lebih tua dari
pencelupan 1.

Motif yang dihasilkan
tampak jelas.

Hasil lorod cukup baik
walaupun masih ada
bagian yang tidak ber-
sih.
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3 kali

30 menit

Warna yang dihasilkan
coklat muda, terlihat
lebih tua dari
pencelupan 1 dan 2.
Motif yang dihasilkan
tampak jelas.

Hasil lorod ada bagian
yang tidak bersih.

4 kali

40 menit

Warna yang dihasilkan
coklat dan terlihat lebh
dari pencelupan 1,
n 3.

if yang dihasilkan
pak jelas.
il lorod
ak bersih.

tampak

50 menit

an mordan.

Ta ain Linen dengan Je

No.

at memiliki tingkat

Pencelupan

Warna yang dihasilkan
coklat dan terlihat lebh
tua dari pencelupan 1,
2,3 dan 4.

if yang dihasilkan
pak jelas.
il lorod
bersih.

tampak

ng)

engan melakukan tahapan

Analisis

arna yang dihasilkan
jau tua namun sedikit

Motif yang dihasilkan
tampak jelas.
Hasil lorod
bersih.

tampak

30 menit

Warna yang dihasilkan
hijau tua yang lebih
tua dari prncelupan 1.
Motif yang dihasilkan
tampak jelas.
Hasil lorod
bersih.

tampak
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3 kali 50 menit | ¢ Warna yang dihasilkan
hijau tua yang lebih
tua dari prncelupan 1
dan 2.

e Motif yang dihasilkan
sangat jelas.

e Hasil lorod tampak
bersih.

4 kali 70 menit |e  Warna yang dihasilkan
hijau tua yang lebih
dari prncelupan 1,
n3.

if yang dihasilkan
at jelas.

il lorod tampak
ih.

90 menit Warna yang dihasilkan
hijau tua yang lebih
tua dari prncelupan 1,
2,3 dan 4.

if yang dihasilkan
jat jelas.

il lorod tampak
ih.

na yang dihasilkan
tua yang lebih
dari prncelupan 1,
, 4 dan 5.

tif yang dihasilkan

lorod tampak

Analisis: Warna yang dihasilkan beragam dan ketajaman motif dapat dikatakan optimal. Hasil pelorodan cukup

bersih dan baik.
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Tabel 7. (Eksperimen Kain Linen dengan Jeruk Nipis dan Tunjung)

No. Hasil Pencelupan Waktu Analis
1 kali (10 Warna yang dihasilkan
menit) hijau tua dan tampak

pucat.

Motif yang dihasilkan
tampak jelas namun
warna sedikit masuk
ke perintang lilin hing-
ga tampak sedikit bu-
ram.

il lorod tampak
ih.

na yang dihasilkan
tua pucat, namun
tingkatan warna lebih
tua dari pencelupan 1.

Motif yang dihasilkan
tampak jelas namun
warna sedikit masuk
erintang lilin hing-
ampak sedikit bu-

lorod tampak

na yang dihasilkan
tua pucat, namun
katan warna lebih
dari pencelupan 1
2.

otif yang dihasilkan
tampak jelas namun
warna sedikit masuk
ke perintang lilin hing-
ga tampak sedikit bu-
ram.

Hasil lorod tampak

bersih.




ISSN : 2355-9349

e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1440

4 kali 70 menit | ¢ Warna yang dihasilkan
hijau tua pucat, namun
tingkatan warna lebih
tua dari pencelupan 1,
2 dan 3.

e Motif yang dihasilkan
tampak jelas namun
warna sedikit masuk
ke perintang lilin hing-
ga tampak sedikit bu-
ram.

lorod tampak

na yang dihasilkan
tua pucat, namun
gkatan warna lebih
tua dari pencelupan 1,
2,3 dan 4.

Motif yang dihasilkan
tampak jelas namun
warna sedikit masuk
erintang lilin hing-
ampak sedikit bu-

il
ih.

lorod tampak

na yang dihasilkan
u tua pucat, namun
jkatan warna lebih
dari pencelupan 1,
3,4dan5.

otif yang dihasilkan
tampak jelas namun
warna sedikit masuk
ke perintang lilin hing-
ga tampak sedikit bu-
ram.

Hasil lorod tampak

bersih.

Analisis: Warna yang dihasilkan terlihat memiliki tingkatan ketuaan warna, hasil pewarnaan cukup baik. Motif

yang dihasilkan pada kain kanvas sedikit buram karena pewarna ada yang masuk ke dalam perintang malam.

Eksperimen Lanjutan

Eksperimen lanjutan dilakukan dengan tujuan dapat melengkapi dan mengembangkan dari eksperimen awal.



ISSN : 2355-9349

e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1441

Material:

- Kain Linen

- Soda Ash

- Malam

- Canting

- Kulit Bawang Merah

- Zat Mordan
(Jeruk Nipis, Kapur,
Tunjung)

- Tepung Aci

Scouring

Nyoret dan
pengaplikasian

malam

Ekstraksi

Pencelupan Warna

dan Mordan

No.

Nembok

bok Kain Linen dengan

Pencelupan

1 kali

unjung)

Analis

na yang dihasilkan
tua.
if yang dihasilkan
ak, namun masih
na mordan nem-
yang sama, maka
na motif terlihat
ram.
asil lorod
bersih.

tampak

Warna yang dihasilkan
hijau, namun lebih
muda dari pencelupan
1.

e Motif yang dihasilkan
tampak, namun masih
karena mordan nem-
bok yang sama, maka
warna motif terlihat
buram.
e Hasil
bersih.

lorod tampak
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3. 5 kali 50 menit | ¢ Warna yang dihasilkan
hijau, namun lebih
muda dari pencelupan
1dan 2.

e Motif yang dihasilkan
tampak, namun masih
karena mordan nem-
bok yang sama, maka
warna motif terlihat
buram.

e Hasil lorod tampak

5ih.

na yang dihasilkan
. hamun lebih
Jla dari pencelupan

Motif yang dihasilkan
tampak, namun masih
karena mordan nem-
bok yang sama, maka
warna motif terlihat

lorod tampak

na yang dihasilkan
. hamun lebih
Ja dari pencelupan
, 3, dan 4.

if yang dihasilkan
pak, namun masih
arena mordan nem-
bok yang sama, maka
warna motif terlihat
buram.

Hasil lorod tampak
bersih.

Analisis: Warna yang dihasilkan semakin sering dicelup setelah mengalami proses lorod makan akan semakin
pudar, motifnya pun cenderung sama karena memakai mordan yang sama.
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Tabel 9. (Tabel Eksperimen Nembok Kain Linen dengan Jeruk Nipis dan Kapur)

No.

Hasil

Pencelupan

Waktu

Analis

1 kali

10 menit | o

Warna:

Coklat muda.

Motif yang dihasilkan:
Tampak jelas.

Hasil lorod:

Tampak bersih.

3 kali

30 menit

Warna:

lat muda, namun
h muda  dari
elupan 1.

if yang dihasilkan:
pak, namun
karena pemakaian
untuk mordan nembok
yang sama, maka
warna motif terlihat

lat muda, namun
muda  dari
elupan 1 dan 2.

if yang dihasilkan:
pak jelas, namun
ena menggunakan
rdan nembok yang
ama, maka warna
motif terlihat buram.
Hasil lorod:

Tampak bersih.

7 kali

70 menit | o

Warna:

Coklat muda, namun
lebih muda  dari
pencelupan 1, 2, dan 3.
Motif yang dihasilkan:
Ttampak, namun
karena menggunakan
mordan nembok yang
sama, maka warna
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motif terlihat buram.
e Hasil lorod:
Tampak bersih.

5. - 9 kali 90 menit | ¢ Warna:

6 Coklat muda, namun
lebih muda  dari
pencelupan 1 dan 2, 3

dan 4.
e Motif yang dihasilkan:
Tampak, namun

na menggunakan
dan nembok yang
a, maka warna
if terlihat buram.

Analisis: Ketika sudah memasuki proses lorod,
semakin muda.

an mewarnainya kembali, warna yang dihasilkan akan

Eksperimen lanjutan kali ini, difokuskan pengembangan dari eksplorasi awal dan lanjutan sebelumnya yang

sekiranya akan dikem enjadi metode eksplorasi y. al.

Scouring
Material: Nyoret dan
- Kain Linen pengaplikasian
- Soda Ash malam
- Malam
- Canting Ekstraksi

- Kulit Bawang Merah
- Zat Mordan
(Jeruk Nipis, Kapur,

Pencelupan Warna

dan Mordan
Tunjung)
- Tepung Aci
Canting
Nembok

J

Pencelupan Warna

dan Mordan

J

Lorod
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Tabel 10. (Eksperimen Lanjutan dengan Mordan Jeruk Nipis, Kapur, dan Tunjung)

Analisis: Ketiga mordal

Eksperimen Terpilih
Eksperimen terpilih ditent
motif, dan pelorodan yang opt

No. Hasil Pencelupa Waktu Analis
n
1. 1 kali 10 menit | o Terdiri dari tiga
‘ '3' . ‘ warna yaitu
T, AN putih,coklat  muda
.Q: .." samar, dan olive.
' \0‘2”’1 e Ketajaman motif
/ - \ tajam
5% . .
(¢ S e Hasil lorod terlihat
& bersih.

2. Terdiri  dari  tiga
arna yaitu putih,
oklat muda samar,
dan olive. Namun
ebih tua dari hasil
pertama.
etajaman motif
tajam.

e Hasil lorod terlihat
bersih.

3. 30menit | o Terdiri dari tiga
warna yaitu putih,
oklat muda samar,
dan olive. Namun
ebih tua dari hasil
eksplorasi pertama

motif
lorod terlihat

da satu bidang tekstil, ketajaman

No. Hasil Analis
1. o Pencelupan: 1 kali e Terdiri dari tiga
¥ .
‘ 'o ' v ‘ e Waktu: 10 menit warna yaitu
. V- J ‘\ V.t | * Mordan: putih,coklat ~ muda
6‘ A -Jeruk nipis: 2 gram samar, dan olive. _
' \'O‘:’ ﬂ‘ -Kapur: 2 gram . K?tajaman motif
-Tujung 2 gram tajar_n. .
e Hasil lorod terlihat

-Air: 1 Liter(Tiap mordan)
¢ Bahan lorod:

-Tepung Aci: 2 gram
-Air: 1 liter

bersih.
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2. o Pencelupan: 2 kali e Terdiri dari tiga
e Waktu: 20 menit warna yaitu putih,
e Mordan: coklat muda samar,
-Jeruk nipis: 2 gram dan olive. Namun
-Kapur: Zgram Ieblh tua dari haSiI
-Tujung 2 gram [P)<ertta_ma. tif
-Air: 1 Liter (Tiap mordan) * tafazj]aman motl
* Bahan lorod: e Hasil lorod terlinat
-Tepung Aci: 2 gram bersih.
-Air: 1 liter

3. ¢ Pencelupan: 3 kall e Terdiri dari tiga

< arna yaitu putih,

dan hijau. Namun

ebih tua dari hasil

eksplorasi  pertama

dan kedua.

etajaman motif
tajam.

e Hasil lorod terlihat
bersih.

Dalam eksplorasi ini, terllhat var|a5| warna dari metode nembok yang digunakan, terdiri dari 3 warna yang
berbeda. Pemilihan w imbangkan dari haS|I proses t si, dan dianggap memiliki
hasil yang paling baik

4. Kesimpulan
Bedasarkan penelitian

bawang merah dalam
menciptakan variasi wa
tersebut, dibutuhkan b
jenis kain, metode pen
mengaplikasikan kulit
teknik pencelupan yang
pewarna dan mordan sec
beberapa kali hingga seles
ketuaan pewarna yang dihasi

gali potensi pewarna kulit
eksplorasi dengan tujuan
n variasi warna pada tekstil
pan, keberagaman macam
. Metode yang tepat untuk
proses pencelupan dingin,
ncelupan berulang terhadap
pencelupan pewarna bawang
| ini berpengaruh pada tingkat

likasikan pada teksti
tor seperti keberag
tuan zat mordan seb
atik sendiri, tentu
teknik selang
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